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ABSTRAK

FAKTOR FAKTOR PEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK
KELAS IX DI SMPN 1 LABUHAN MARINGGAI
LAMPUNG TIMUR

OLEH

ALFIN NUR RAHMAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Faktor Faktor
Pembentuk Karakter Peserta Didik Kelas IX Di SMPN 1 Labuhan Maringgai
Lampung Timur. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 188 peserta didik dan sampel
diambil sebesar 15% dari kelas IX menggunakan teknik Probability sampling
berjumlah 29 peserta didik. Teknik yang digunakan untuk pengunmpulan data;
wawancara , observasi, dan dokumentasi serta uji kredibilitas menggunakan
angket. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor pembentuk karakter
pada indikator pendidikan formal memiliki dominasi tertinggi dalam
pembentukan karakter peserta didik dengan presentase 82,06 % memilih setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pembentuk karakter di SMPN
1 Labuhan Maringgai yang paling dominan adalah pendidikan formal.

Kata kunci : Faktor Pembentuk Karakter, Pendidikan Karakter



ABSTRACT

CHARACTER SHAPING FACTORS OF CLASS IX STUDENTS AT
STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 1 LABUHAN MARINGGAI EAST
LAMPUNG

BY

ALFIN NUR RAHMAN

This study aims to describe and analyze the Character Forming Factors of Class
IX Students at SMPN 1 Labuhan Maringgai, East Lampung. The method used is
a descriptive method with a quantitative approach. The total population was 188
students and a sample of 15% was taken from class IX using the Probability
sampling technique, totaling 29 students. The technique used for data collection;
interviews, observation, and documentation as well as a credibility test using a
questionnaire. Based on the results of the study, it is known that the character
building factors in formal education indicators have the highest dominance in
character building of students with a percentage of 82.06% choosing to agree.
Thus it can be concluded that the most dominant character forming factor at
SMPN 1 Labuhan Maringgai is formal education.

Keywords: Character Forming Factors, Character Education
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang menyadari dan memahami pentingnya
pendidikan bagi anak-anak bangsanya. Konstitusi dan segala macam piranti
peraturan telah mengatur serta menjadi acuan pelaksanaan kegiatan dalam hal
mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha pembentukan karakter
yaitu melalui dunia pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha sadar
dengan tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi (sumber
daya) insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil). Menurut

Takdir (2012 : 25).

Secara sederhana pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha membantu peserta
didik mengembangkan seluruh potensinya (hati, pikir, rasa, dan karsa, serta
raga) untuk menghadapi masa depan (Samani & Hariyanto, 2013:37). Pada
sisi lain, pendidikan karakter pada dasarnya mencakup pengembangan
substansi, proses, dan suasana atau lingkungan yang menggugah, mendorong,
dan memudahkan seseorang untuk mengembangkan kebiasaan baik dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini timbul dan berkembang dengan didasari
oleh kesadaran, keyakinan, kepekaan, dan sikap orang yang bersangkutan.
Dengan demikian, karakter yang ingin dibangun melalui pendidikan karakter

bersifat inside-out, dalam arti bahwa perilaku yang terjadi karena dorongan



dari dalam, bukan paksaan dari luar (Zubaedi, 2011: 191). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah pengembangan potensi peserta
didik dimasa yang akan datang dengan proses kebiasaan yang dilakukan oleh

kesadaran dan sikap peserta didik itu sendiri.

Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
habituation tentang hal mana yang baik. Sehingga peserta didik menjadi
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan
(afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor) dan juga
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis
untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan. Yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat.
Menurut Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa,
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari pasal diatas dijelaskan bahwa Pendidikan yang ada di Indonesia untuk

membentuk warga negara yang memiliki karakter yang sempurna. Namun



demikian, Pendidikan di Indonesia masih dikatakan belum memenuhi harapan
yang ideal, dengan kata lain pendidikan di Indonesia masih butuh banyak

perbaikan terutama dari segi pembentukan karkater peserta didik.

Semakin berkembangnya zaman, peserta didik perlu untuk diberikan
pembelajaran berbasiskan karakter, hal ini dibuktikan dengan tidak sedikitnya
kasus, Seperti tawuran pelajar, pergaulan bebas, membolos, ketidak jujuran,
keengganan menolong sesama yang kesusahan dan sebagainya. Minimnya rasa
hormat kepada guru dan orang tua dan hilangnya rasa kasih dan sayang kepada
yang lebih muda. Segala kejadian tersebut hanya merupakan sebagian contoh
kurangnya pendidikan karakter peserta didik diera modern ini.

Tertulis di TEMPO.CO Rabu 12 September 2018 16:21 WIB, bahwa Komisi
Perlindungan Anak Indonesia atau KPAI mencatat kasus tawuran di Indonesia
meningkat 1,1 % sepanjang 2018. Komisioner Bidang Pendidikan KPAI Retno
Listiyarti mengatakan, pada tahun lalu, angka kasus tawuran hanya 12,9 %,

tapi tahun ini menjadi 14 %.

Dari kasus diatas dijelaskan bahwa sangat penting pendidikan karakter bagi
penerus generasi kedepannya, menurut Thomas Lickona dalam sudrajat (2011 :
49) ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter itu harus disampaikan.
Ketujuh alasan yang dimaksud adalah yang pertama, cara terbaik untuk
menjamin anak-anak (peserta didik) memiliki kepribadian yang baik dalam
kehidupannya, yang kedua cara untuk meningkatkan prestasi akademik, yang
ketiga sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya

di tempat lain, yang keempat persiapan siswa untuk menghormati pihak atau
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orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam, yang kelima
berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem moral-sosial,
seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan
seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah, yang keenam persiapan terbaik
untuk menyongsong perilaku di tempat kerja, yang terakhir pembelajaran

nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja peradaban.

Karakter merupakan aspek penting dalam pembagunan nasional suatu negara.
Rendahnya karakter masyarakat suatu bangsa akan mengakibatkan
keterpurukan secara sosial dan ekonomi. Nilai luhur budaya bangsa sebagai
dasar masyarakat berpikir dan bertindak dibentuk melalui pendidikan. Sekolah
mampu mengembangkan kurikulum pendidikan karakter sebagai pembentuk
perilaku peserta didik. Menurut Theodore Rosevelt yang dikutip oleh Thomas
Lickona menerangkan bahwa: mendidik seseorang hanya pada pikirannya saja
dan tidak pada moralnya sama artinya dengan mendidik seseorang yang

berpotensi menjadi ancaman masyarakat.

Pendidikan di sekolah yang perlu disatukan dalam kurikulum ditegaskan oleh
Lickona (1992:54) bahwa dasar kurikulum yang mengandung nilai-nilai
karakter dan terintegrasi dalam mata pelajaran yang akan diajarkan kepada
peserta didik dengan harapan memberikan arah dan proses secara terukur
dalam membentuk kepribadian siswa secara utuh. Seluruh kegiatan
pembelajaran dengan terencana dan terstruktur diharapkan mampu
memberikan perubahan perilaku yang secara aktif dibangun siswa dari

pengetahuan pemahaman dan aplikasi dalam kehidupan sehari hari.
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Secara umum, pendidikan merupakan interaksi antara faktor-faktor yang
terlibat di dalamnya guna mencapai tujuan pendidikan. Interaksi faktor-faktor
tersebut secara jelas dapat tersaksi dalam proses belajar, yaitu ketika pendidik
mengajarkan nilai-nilai, ilmu, dan keterampilan pada peserta didik, sementara
peserta didik menerima pengajaran tersebut. Sasaran proses pendidikan tidak
sekedar pengembangan intelektualitas peserta didik dengan memasok
pengetahuan sebanyak mungkin, lebih dari itu, pendidikan merupakan proses
pemberian pengertian, pemahaman, dan penghayatan sampai pada pengamalan
yang diketahuinya. Dengan demikian, tujuan tertinggi dari pendidikan adalah
pengembangan kepribadian peserta didik secara menyeluruh dengan
mengubah perilaku dan sikap peserta didik dari yang bersifat negatif ke positif,
dari yang destruktif ke konstruktif, dari berakhlak buruk ke akhlak mulia,

termasuk mempertahankan karakter baik yang disandangnya (Zaini, 2013: 5-6).

Dalam mendidik karakter peserta didik memiliki faktor-faktor tertentu dalam
pembentukannya, yaitu faktor internal seseorang atau bida dikatakan faktor
dari dalam diri sendiri, seperti, insting dan naluri, adat atau kebiasaan,
kehendak atau kemauan, suara batin atau suara hati, kemudian keturunan, dan
faktor eksternal seperti dari pendidikan formal di sekolah dan lingkungan
tempat bermain peserta didik. Setiap insan, memilik faktor yang berbeda beda
dalam membentuk karakter diri mereka, jika faktor pembentuk karakter
seseorang membimbing menuju suatu hal yang positif maka seseorang itu

akan dibentuk menjadi seseorang yang akan memiliki karakter yang baik
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begitupun sebaliknya, dan juga faktor yang paling mendominasilah yang akan

berpengaruh besar dalam proses pembentukan karakter.

Oleh karenanya, maka pendidikan karakter diniscayakan untuk menekankan
pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan; melalui berbagai
tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk
karakter mereka. Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan sebagai
metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan budaya, serta lingkungan
yang kondusif juga sangat penting, dan turut membentuk karakter peserta

didik (Mulyasa, 2013:10).

Pembentukan karakter peserta didik ini diharapkan bisa mewujudkan generasi
yang bisa dibanggakan kepribadiannya, berbudi pekerti luhur, disiplin dan
dapat berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karena
sejatinya karakter itu bisa diubah dan dibentuk sedini mungkin, melalui
internal diri sendiri, lingkungan sekolah, bimbingan keluarga dan lingkungan

masyarakat.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis tertarik untuk meneliti
faktor — faktor apa yang dominan dalam memengaruhi pembentukan karakter
peserta didik di SMP N 1 Labuhan Maringgai, dengan judul “Faktor — Faktor
Pembentuk Karakter Peserta Didik Kelas IX di SMP N 1 Labuhan

Maringgai”.
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Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas,maka yang menjadi identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya Pendidikan yang berfokus kepada Karakter Peserta didik di
SMP N 1 Labuhan Maringgai

2. Program-program yang di berikan kepada peserta didik di SMPN 1
Labuhan Maringgai dalam pemebentukan karakter, belum maksimal.

3. Sebagian besar orangtua tidak terlalu mengerti mengenai pendidikan

karakter anak.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka peneliti menarik beberapa permasalahan,
diantaranya adalah faktor — faktor apa saja yang dominan dalam membentuk

karakter peserta didik di SMP N 1 Labuhan Maringgai.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor faktor yang paling dominan dalam pembentukan karakter peserta didik

kelas IX di SMP N 1 Labuhan Maringgai.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna didalam
mengembangkan konsep-konsep yang terkait dengan ilmu pendidikan
khususnya mengenai teori dan pembelajaran yang dapat berguna bagi

mahasiswa yang nantinya akan menjadi seorang guru.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi

penelitian sejenis dimasa mendatang.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk
mengatasi permasalahan yang mungkin timbul dalam perkembangan

karakter peserta didik.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup Ilmu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan

khususnya adalah faktor pembentuk karakter peserta didik

. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini faktor — faktor pembentuk

karakter peserta didik.

. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian adalah peserta didik smp kelas IX

. Wilayah Penelitian

Wilayah dari penelitian ini adalah dilaksanakan di SMP N 1 Labuhan
Maringgai yang berada di, Desa Pasikan, Kecamatan Labuhan Maringgai,

Kabupaten Lampung Timur.

. Ruang Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya
surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Lampung Nomor : 837/UN26.13/PN.01.00/2019

pada tanggal 3 Oktober 2019 sampai dengan 10 Desember 2020.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskipsi Teori
1. Tinjauan Umum Faktor Pembentuk Karakter
a. Pengertian Karakter
Secara umum karakter dapat disamakan dengan istilah watak atau
tabiat seseorang yang mempengaruhi tingkah laku, budi pekerti. Tetapi
untuk lebih jelasnya lagi, Thomas Lickona (1991) menyatakan bahwa
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk
membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan,
dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.
Dengan kata lain, Ketika seorang guru ingin membangun atau
membentuk karakter peserta didik, jelaslah bahwa saat itu seorang
guru ingin peserta didik nya mampu untuk memahami nilai-nilai
tersebut, memperhatikan secara lebih mendalam mengenai benarnya
nilai-nilai itu, dan kemudian melakukan apa yang diyakininya itu,
sekalipun harus menghadapi tantangan dan tekanan baik dari luar
maupun dari dalam dirinya. Dengan kata lain mereka meliliki

‘kesadaran untuk memaksa diri’ melakukan nilai-nilai itu.
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Secara epistemologi karakter berasal dari bahasa Yunani charassein,
yang berarti to engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang
melukis kertas, memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang
seperti itu, character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang
khusus, dan karenanya melahirkan sutu bahwa karakter adalah ‘pola
perilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang’.
Pengertian yang disampaikan Lickona di atas menjelaskan bahwa
adanya suatu proses yang melibatkan perasaan, tindakan, dan
pengetahuan, sekaligus memberikan pondasi yang kuat dalam
melakukan proses Pendidikan karakter peserta didik yang koheren dan

komprehensif.

Menurut Kevin Ryan (1999:5 dalam sudrajat 2011) Setelah melewati
tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat
diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku yang
ada di sekitar dirinya. Karakter yang baik berkaitan dengan
mengetahui yang baik (knowing the good), mencintai yang baik
(loving the good), dan melakukan yang baik (acting the good).
Dengan kata lain, karakter seseorang terbentuk sesuai dengan perilaku

yang dilihat di sekitarnya.

Selanjutnya Aristoteles mendefiniskan karakter yang baik sebagai
tingkah laku yang benar dalam hubungannya dengan orang lain dan

juga dengan diri sendiri.
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Dapat disimpulkan bahwa karakter adalah gambaran tingkah laku
seseorang dalam melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan

kebaikan.

Pengertian Pembentuk Karakter

Merupakan usaha atau suatu proses yang dilakukan untuk
menanamkan hal positif pada anak yang bertujuan untuk membangun
karakter yang sesuai dengan norma, dan kaidah moral dalam

bermasyarakat.

Karakter dapat dibentuk melaui tahap pengetahuan (knowing),
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas
hanya pada pengetahuan saja, jika tidak terlatih untuk melakukan
kebaikan. Ada tiga komponen karakter yang baik yaitu pengetahuan
tentang moral (moral knowing), pengetahuan emosi (moral feeling),

dan perbuatan bermoral (moral action).

Moral knowing adalah hal yang penting untuk diajarkan yang terdiri
dari 6 hal yaitu:

1. Moral awareness

2. Knowing moral value

3. Perspective taking

4. Moral reasoning

5. Decision making

6. Self knowledge
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Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada
peserta didik yang merupakn sumber energy dari diri manusia untuk
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat 6 hal yang
merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seorang
untuk menjadi manusia berkarakter yaitu:

1. Conscience (naruni)

2. Self-estem (percaya diri)

3. Empathy (merasakan penderitaan orang lain)

4. Loving the good (mencintai kebenaran)

5. Self-control (mampu mengontrol diri)

6. Humility (kerendahan hati)

Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral agar
dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan atau tindakan
moral ini merupakan hasil dari dua komponen karakter lainnya. Untuk
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik,
maka harus dilihat 3 aspek lain dari karakter yaitu: kompetensi

(competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit).

Pembentukan karakter sementara ini di aplikasikan dalam pelajaran
agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran yang lainnya, yang
program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai kognitif, dan
mendalam sampai kepenghayatan nilai secara afektif. (Gunawan,

2012:38-40)
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¢. Faktor Pembentuk Karakter
Ada dua faktor yang mempengaruhi karakter manusia, yaitu faktor
intern dan ekstern.
1. Faktor Intern
Terdapat banyak faktor intern yang memperngaruhi karakter,
diantaranya adalah:
a. Insting dan Naluri
Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan perbuatan
yang menyampaikan pada tujuan, dengan berpikir terlebih
dahulu kearah tujuan itu, dan tidak didahului dengan perbuatan
yang dilatih. Naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir
yang merupakan suatu pembawaan asli. Pengaruh naluri pada
diri seseorng tergantung pada penyalurannya. Naluri dapat
menjerumuskan manusia pada kehinaan, tetapi dapat juga
mengangkat derajat seseorang yang lebih tinggi, jika naluri
tersbut disalurkan kepada hal yang lebih baik dengan tuntunan
kebenaran.
b. Adat atau Kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah
kebiasaan, karena sikap dan prilaku yang menjadi karakter
sangat erat sekali dengan kebiasaan.Yang dimaksud dengan
kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga

mudah untuk didikerjakan.
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c. Kehendak atau Kemauan
Kemauan ialah perbuatan untuk melakukan segala ide dan
segala yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan
dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk
kepada rintangan tersebut.
d. Suara batin atau suara hati
Hati adalah sebagai manajer yang akan menentukan apakah
seluruh anggota badan diarahkan atau diperintahkan untuk
menjadi baik dan buruk. Dengan demikian hati merupakan
sentral menentukan prilaku manusia, termasuk karaternya.
e. Keturunan
Keturunan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita sering kali berprilaku
menyerupai orang tua bahkan nenek ataupun kakek yang sudah
jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua:
1. Sifat jasmaniyah,yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan
urat sarap orang tua yang diwariskan kepada anaknya.
2. Sifat ruhaniyah,yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat
diturunkan pula oleh orang tua yang kelak memengaruhi

prilaku anak cucunya.(Gunawan, 2012:19-21)

3. Faktor Ekstern
a. Pendidikan Formal
Pola pendidikan formal. Tumbuh kembang karakter anak amat

dipengaruhi oleh sikap, cara, dan kepribadian guru yang
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mendidiknya. Dalam pembentukan karakter anak terjadi proses

imitasi dan identifikasi anak terhadap orang yang dilihatnya.

Maka dalam hal ini, guru harus memberikan contoh perilaku

yang positif, perhatian, kasih sayang, dan pembiasaan-

pembiasaan sikap yang baik seperti; keterbukaan, pengendalian
diri, dan kepercayaan terhadap orang. Bila proses pendidikan
terhadap anak berjalan dengan baik, maka perkembangan
karakter anak akan berkembang secara maksimal.

. Lingkungan

Lingkungan (milie) adalah sesuatu yang mengelilingi suatu

tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah,

udara, dan pergaulan. Manusia hidup selalu berhubungan
dengan manusia yang lainnya atau juga dengan alam sekitar.

Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan dalam pergaulan itu

saling mepengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. Adapun

lingkungan dibagi kedalam dua bagian yaitu:

1. Lingkungan yang bersifat kebendaan
Alam yang mengelilingi manusia merupakan faktor yang
memengaruhi dan menetukan tingkah laku manusia.

2. Lingkungan pergaulan yang bersifat keharmonian
Lingkungan yang baik akan memengaruhi seseorang
membentuk kepribadian menjadi baik, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Begitupun sebaliknya, seseorang

hidup dilingkungan kurang mendukung dalam
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pembentukan akhlaknya maka setidaknya dia akan

terpengaruh lingkungan tersebut.(Gunawan, 2012:21-22).

Nilai-Nilai Pembentukan Karakter

Dalam publikasi Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan

Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional berjudul Pedoman

Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011). Nilai-nilai yang

dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa Indonesia secara

khusus diidentifikasi dari empat sumber: Agama, Pancasila, Budaya,
dan Tujuan Pendidikan, kemudian di jadikan suatu kompetensi untuk
mengidentifikasi terbentuknya karakter. Nilai-nilai yang ditanamkan
dan dikembangkan pada sekolah-sekolah di Indonesia beserta
deskripsinya adalah sebagai berikut:

1. Religius. Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

4. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.
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5. Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10.Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11.Cinta Tanah Air. Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12.Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13.Bersahabat/Komunikatif. Tindakan yang memperlihatkan rasa

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
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14.Cinta Damai. Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15.Gemar Membaca . Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16.Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

17.Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18.Tanggung-jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Penelitian Yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1. Penelitian Tingkat Lokal

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Junita Manurung mahasiswi
Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Lampung, dengan judul penelitian Pengaruh
Budaya Sekolah Dan Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan

Karakter Peserta didik Di SMP Gajah Mada Bandar Lampung Tahun
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Pelajaran 2017/2018. Tujuan Penelitian ini adalah menguji dan
mendeskripsikan Pengaruh budaya sekolah dan lingkungan sekolah
terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMP Gajah Mada Bandar

Lampung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 66 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan analisis data menggunakan Regresi Linier dan Regresi Berganda.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah terhadap
pembentukan karakter peserta didik dengan koefisien determinasi sebesar
49,2%, Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah
terhadap pembentukan karakter peserta didik dengan koefisien determinasi
sebesar 65,1%, (3) Terdapat pengaruh signifikan antara budaya sekolah
dan Lingkungan Sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik

dengan koefisien determinasi sebesar 65,1%.

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter peserta didik.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
penelitian ini berfokus Pengaruh budaya sekolah dan lingkungan sekolah

terhadap pembentukan karakter peserta didik
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2. Penelitian Tingkat Nasional
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fauziyah mahasiswi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, dengan judul penelitian Pembentukan Karakter
Peserta Didik Melalui Sistem Boarding School Di SMA Boarding School
Putra Harapa Purwokerto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pembentukan karakter peserta didik melalui sistem boarding

school di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan pola berfikir induktif. Lokasi penelitian ini dilakukan di
SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, pengasuh asrama, dan peserta didik yang tinggal di
asrama. Sedangkan objek penelitiannya pembentukan karakter peserta
didik melalui sistem boarding school di SMA Boarding School Putra

Harapan Purwokerto.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter
peserta didik melalui sistem boarding school di SMA Boarding School
Purwokerto sudah berjalan cukup baik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti hasil
pembentukan karakter peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu obejek penelitian ini berfokus pada
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model pembelajaran sedang penelitian yang akan dilakukan berfokus

kepada faktor pembentuk karakter.

Kerangka Pikir

Kerangka berfikir merupakan uraian yang rasional tentang hubungan antara
variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang telah diuraikan dalam kajian
teori, adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah pembentukan

karakter peserta didik di proyek belajar karakter.

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa ada dua faktor yang
memengaruhi pembentuk karakter peserta didik yaitu, faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari, insting dan naluri, adat atau kebiasaan,
kehendak atau kemauan, suara batin atau suara hati, dan juga keturunan.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari, pendidikan formal, dan juga

lingkungan.

Dari defenisi diatas, Penulis ingin mengetahui faktor yang paling dominan

dalam pembentuk karakter peserta didik tingkat SMP.

Faktor Pembentuk Karakter Variabel (X)
2
12 4
Internal Eksternal
Instipg/ Naruli Pendidikan Formal
Kebiasaan Lingkungan
Kemauan
Suara Hati
Keturunan

Gambar 1. Kerangka Pikir



20

III.METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan dalam sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian disebut juga
sebagai metodelogi penelitian yang diartikan sebagai rancangan dari suatu
penelitian. Rancangan ini berisi rumusan tentang objek ataupun tentang subjek
yang akan diteliti, teknik-teknik pengumpulan data, prosedur pengumpulan

dan analisis data yang berkenaan dengan faktor masalah tertentu.

Pemilihan metode dalam suatu penelitian pada dasarnya disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
yang paling dominan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Sesuai

dengan tujuan tersebut, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.

Berdasarkan jenis data yang dianalisis, penelitian ini tergolong kedalam
penelitian kuantitatif. Menurut Wahidmurni (2017:1) > Metode penelitian
kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah

penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka atau statistik’” .
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan komponen terpenting dari sebuah penelitian. Populasi
berguna untuk menentukan validitas data dalam sebuah penelitian.
Menurut Sugiyono dalam Prahesti (2018:328) “’Populasi adalah
keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan’’.

Pada dasarnya sumber data mengacu kepada populasi penelitian serta
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian. Ditinjau dari
banyaknya anggota populasi, maka populasi terdiri dari populasi terbatas
(terhingga) dan populasi tak tebatas (tak terhingga), dan dilihat dari
sifatnya populasi dapat bersifat homogeny dan juga heterogen.

Populasi dalam penelitian ** Faktor Faktor Pembentuk Karakter Peserta
Didik di SMPN 1 Labuhan Maringgai’’ ini adalah seluruh siswa kelas IX
di SMPN 1 Labuhan Maringgai Kecamatan Labuhan Maringgai
Kapubaten Lampung Timur berjumlah 188 Peserta Didik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui tabel

berikut ini:
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Tabel.1 Jumlah Peserta Didik Kelas IX SMPN 1 Labuhan Maringgai,
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2020/2021

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 IXA 33
2 IXB 32
3 IXC 31
4 IXD 31
5 IXE 32
6 IXF 29
188

Sumber: Data Tata Usaha SMPN 1 Labuhan Maringgai
Berdasarkan jenis data yang akan dianalisis, penelitian ini tergolong dalam
penelitian kuantitatif. Dimana dalam pengambilan sampel dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian
analisis data angka atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Menurut Wiratna Sujarweni dalam Dini Destina
(2016:30) menyatakan bahwa > Sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian’’.

Menurut Arikunto (2006: 134) menjelaskan bahwa apabila subjek kurang
dari 100 maka lebih baik diambil keseluruhan sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjek lebih dari
100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.

Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah disebutkan diatas, peneliti

mengambil sampel dari jumlah peserta didik SMPN 1 Labuhan Maringgai
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kelas IX sebanyak 188 maka peneliti menggunakan sampel 15%, sehingga
jumlah peserta didik yang menjadi sampel di SMP Negeri 1 Labuhan
Maringgai adalah 29 peserta didik. Lebih lanjut digambarkan dalam tabel
berikut:

Tabel 1.2 Jumlah Peserta Didik Kelas IX SMPN 1 Labuhan
Maringgai, Lampung Timur.

No Kelas  Jumlah Peserta Didik  Sampel 15%

1 IXA 33 5

2 IXB 32 5

3 IXC 31 5

4 IXD 31 5

5 IXE 32 5

6 IXF 29 4
Jumlah 29 Peserta Didik

Sumber: Perhitungan oleh peneliti

Berdasarkan tabel diatas, sampel yang diambil sebesar 15% dari jumlah
populasi siswa SMP Negeri 1 Labuhan Maringgai yang melebihi 100
peserta didik dengan jumlah 188 peserta didik, didapat sebanyak 29

responden.

. Teknik Sampling

Syarat utama yang menjadikan sampel itu dikatakan baik apabila sampel
itu memiliki sifat representatif. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah probability sampling. Menurut Sugiyono dalam Nur
Widiati (2017:39) “’Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”’.

Berdasarkan pernyataan, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing

elemen populasi mempunyai kemungkinan pemilihan yang sama.
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Selanjutnya, setiap kemungkinan sampel dari ukuran tertentu ini

mempunyai kemungkinan yang sama pula untuk dipilih.

Variabel Penelitian

Sugiono (2011: 61) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah salah satu
atribut atau sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Dalam penelitian ini terdapat satu variable yaitu faktor faktor pembentuk

karakter.

Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan
dalam mengoprasionalkan di lapangan. Untuk memahami dan
memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian
ini, maka akan ditentukan beberapa devinisi konseptual yang berhubungan

dengan yang akan diteliti, antara lain:

a. Faktor Internal Pembentuk Karakter
Terdapat beberapa faktor internal yang dapat memengaruhi

pembentukan karakter diantaranya:
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1. Insting dan Naluri

2. Adat dan Kebiasaan

3. Kehendak atau Kemauan

4. Suara Batin atau Suara Hati

5. Keturuna

. Faktor Eksternal Pembentuk Karakter

1. Pendidikan Formal

2. Lingkungan

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah devinisi yang menjadikan variabel-variabel

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan

proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Sarwono2006:9).

a.

Faktor Internal Pembentuk Karakter

Faktor internal dari pembentuk karakter peserta didik merupakan
suatu faktor yang dapat memengaruhi pemebentukan karkater peserta
didik lewat perbuatan diri sendiri seperti insting dan naluri, dan juga
lewat adat istiadat atau kebiasaan kebiasaan yang telah dilakukan
berulang ulang sehingga menjadi karakter yang melekat pada diri

Sesorang.

Faktor Eksternal Pembentuk Karakter
Salah satu faktor eksternal pembentukan karakter ialah lewat

Pendidikan formal, dalam hal ini, guru harus memberikan contoh
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perilaku yang positif, perhatian, kasih sayang, dan pembiasaan-
pembiasaan sikap yang baik seperti; keterbukaan, pengendalian diri,
dan kepercayaan terhadap orang. Kemudian Lingkungan, dalam hal
ini adalah tempat bergaul seseorang dapat membentuk kepribadian
atau karakter menjadi baik, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Begitupun sebaliknya, seseorang hidup dilingkungan kurang mendukung

dalam pembentukan akhlaknya maka setidaknya dia akan terpengaruh

lingkungan tersebut.(Gunawan, 2012:21-22).

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik

sebagai berikut:

1. Teknik Pokok

a. Angket
Menurut Nabila (2013:497) > Angket adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk
dijawabnya’. Sehingga, angket didalamnya berisikan pertanyaan yang
harus dijawab secara tertulis oleh responden. Pemilihan dengan model

angket ini didasarkan atas alasan bahwa:

a. Responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang diajukan.
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b. Setiap responden menghadapi susunan dan cara pengisian yang
sama atas pertanyaan atau penyataan yang diajukan.

c. Responden memiliki kebebasan dalam memilih jawaban.

d. Penggunaan teknik angket dimaksudkan guna memudahkan
peneliti untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau
keterangan dari responden secara tepat dan tepat.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
atau disebut juga close from quetioner yaitu kuisioner yang disusun
dengan menyediakan pilihan jawaban yang lengkap, sehingga pengisi
atau responden hanya memberikan jawaban silang pada jawaban yang
telah disediakan. Alternatif jawaban berupa multiple choise seperti
butir (a), (b), dan (c) yang setiap jawaban diberikan nilai yang
bervariasi:

1. Untuk jawaban yang sesuai harapan diberi skor 3

2. Untuk jawaban yang kurang sesuai harapan diberi skor 2

3. Untuk jawaban yang tidak sesuai harapan diberi skor 1.

2. Teknik Penunjang
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Wanda (2014:1444) menyatakan
bahwa > Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang terkait
guna memperoleh keterangan tentang hal-hal yang menjadi objek

penelitian dan mengharapkan memperoleh gambaran yang diteliti’’.
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Teknik wawancara digunakan oleh peneliti sebagai salah satu cara
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dalam proses studi
penelitian pendahuluan, dan juga untuk melengkapi data penelitian
yang diperlukan. Dalam hal ini wawancara dilakukan secara langsung
yaitu dengan cara mewawancarai Guru matapelajaran PPKn dan Waka
Kurikulum SMPN 1 Labuhan Maringgai, desa pasikan kecamatan

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

Observasi

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian yaitu lingkungan ataupun kegiatan pembelajaran peserta
didik di SMPN 1 Labuhan Maringgai Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur. Wanda (2014:1444) menyatakan bahwa
“’Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara terjun langsung ke objek yang diteliti dengan mengamati
apa yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data sesuai dengan apa

yang diperlukan’’.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpuln data yang digunakan
untuk menelusuri data historis. Studi dokumentasi dalam pengumpulan
data penelitian ini dimaksudkan sebagai cara pengumpulan data

dengan cara mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap



29

penting baik itu yang terjadi di lokasi penelitian ataupun di instansi
lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Thelbic (2015:47)
menyatakan bahwa ‘’Dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, hukum-hukum, dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian *’.

Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwasannya studi
dokumentasi ini ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
instasi atau lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatan dan

keuangan, serta dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.

F. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau
keshahihan suatu instrument. Uji validitas diadakan melalui kontrol
langsung terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator variabel.

Adapun kegunaan dari uji validitas itu sendiri adalah:

1. Untuk menghindari pertanyaan yang kurang jelas.

2. Untuk meniadakan kata-kata yang terlalu asing atau kata — kata yang
menimbulkan kecurigaan.

3. Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas.

4. Untuk menambah item yang diperlukan atau meniadakan item yang

dianggap tidak relevan.
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5. Untuk mengetahui validitas angket tersebut.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah logical validity
dengan cara judgement yaitu dengan mengkonsultasikan kepada dosen
pembimbing di dalam Program Studi Pancasila dan Kewarganegaraan
Universitas Lampung. Berdasarkan konsultasi tersebut maka dilakukan

perbaikan atau revisis sesuai dengan keperluan penelitian.

. Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki keajegan apabila test tersebut,
menunjukan hasil-hasil yang tetap. Penelitian yang menggunakan uji coba
angket, dalam pelaksanaannya memerlukan suatu alat pengumpulan data

yang harus diuji reliabilitasnya.

Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi product moment. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden.

2. Hasil uji coba dikelompokan menjadi item ganjil dan item genap.

3. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu:

_x.0Y
Ry = d N

Xy
j{ o I\>I<)2}{ 2 _( J)Z}
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Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi product moment
X = Skor nilai genap

Y = Skor nilai ganjil

N = Jumlah sampel yang diteliti
(Sutrisno Hadi, 2000: 37)

1) Untuk mengetahui koefisien reliabilitas seluruh item angket digunakan

rumus Sperman Brown, yaitu:

- 2(rgy)
Y1+ (rg)

Keterangan:
rxy = koefisien reliabilitas seluruh item
rgg = koefisien korelasi item ganjil dan genap
(Suharsimi Arikunto, 2010: 223)
2) Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas dengan
kriteria sebagai berikut:
Antara 0,80-1,00 = reliabilitas tinggi
Antara 0,60-0,80 = reliabilitas cukup
Antara 0,40-0,60 = reliabilitas agak rendah
Antara 0,20-0,40 = reliabilitas rendah
Antara 0,00-0,20 = reliabilitas sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2010: 319)
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan pengelolaan data dari data-data yang sudah
terkumpul yaitu dengan mengidentifikasikan data, menyeleksi, dan
selanjutnya dilakukan klasifikasi data, serta menyusun data. Diharapkan dari
pengelolaan data tersebut dapat diperoleh gambaran yang akurat dan konkrit

dari subjek penelitian. Adapun tekniknya sebagai berikut:

1. Menentukan klasifikasi skor dengan menggunakan rumus interval, yaitu :

I_NT—NR
K

Keterangan:

I =interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Kategori

(Sutrisno Hadi, 2008: 12)

2. Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai

berikut:

F
P:Nx 100%

Keterangan:
P= Besarnya persentase
F= Jumlah alternatif seluruh item

N=Jumlah perkalian antar item dan responden
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3. Untuk mentafsirkan banyaknya persentase Suharsimi Arikunto (2006: 196)

yang diperoleh dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
76% - 100% = Baik
56% - 75 % = Cukup

40% - 55% = Kurang Baik

0% - 39%

= Tidak Baik

H. Pelaksanaan Uji Coba Angket

1. Analisis Validitas Angket

Guna mengetahui validitas angket, peneliti melakukan konsultasi kepada

dosen pembimbing I dan II. Setelah dinyatakan valid maka angket tersebut

dapat digunakan sebagai alat pengukur data dalam penelitian ini.

a. Analisis Uji Realiabilitas

Uji coba angket dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui

reliabilitas alat ukur yang digunakan, yaitu dengan jalan menyebarkan

10 orang diluar responden. Hasil uji coba angket tersebut dibagi

kedalam item ganjil dan item genap dengan penyajian data sebagai

berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Coba Angket 10 Orang Di Luar Responden
Untuk Item Ganjil (X)
No Item Skor Ganjil Skor
1 3 5 7 9 |11 |13 |15 |17 | 19

1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 25
2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27
3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 25
4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 23
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28
6 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 23
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7 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 23
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Jumlah 263

Sumber: Analisis data uji coba angket penelitian tahun 2020

Tabel 2 menunjukkan distribusi hasil uji coba angket dari 10 orang

responden di luar populasi untuk item ganjil (X). dengan jumlah soal

sebanyak 20 pertanyaan. Berdasarkan data di atas pada item ganjil ini

ada beberapa item soal yang memperoleh nilai sempurna. Kemudian

dilanjutkan dengan item genap sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Coba Angket 10 Orang Di Luar Responden

Untuk Item Genap (Y)

Z
o

Item Skor Genap

11

13

[
9]

p—
|

[
=)

Skor

30

29

28

28

30

27

28

29

OR[N B[R [

30

[
=]

(USERVS VSR RUSERUS RIS R RUSE LUS R RUSRRUS I 1

W W[ [WLI[LWI[WLI[W I W W |W

W W [WINN W[ [N |W |

W W [W[W W [W W (W W (W[
(USARUS VSR RUS R RUS R EUSHUS  SUSH RUS 3 JUS 3 AN -]

[SSARUSRRUSRRUS R RUS R EUS R RUS REUS HRUS J RS

[SSARUSRRUSRRUS R USROS R RUS REUS JRUS J RS

[SSARUSRRUSRRUS R RUS R EUS R RUS REUS JRUS J RS

W[ N[N || |W

L[ W [W [N |W WL W |W

30

Jumlah

289

Sumber: Analisis data uji coba angket penelitian tahun 2020

Tabel 3 menunjukkan distribusi hasil uji coba angket dari 10 orang

responden di luar populasi untuk item ganjil (X). dengan jumlah soal

sebanyak 20 pertanyaan. Berdasarkan data di atas pada item ganjil ini

ada beberapa item soal yang memperoleh nilai sempurna. Selanjutnya

hasil penjumlahan masing-masing nomor item ganjil dan item genap

di distribusikan ke dalam tabel.
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Tabel 4 Distribusi Antara Item Soal Kelompok Ganjil (X) Dengan
Kelompok Soal Genap (Y)

No

Responden X Y Xt v XY
| 25 30 625 900 750

2 27 29 729 841 783

3 25 28 625 784 700

4 23 28 529 784 644

5 28 30 784 900 840

6 23 27 529 729 621

7 23 28 529 784 644

8 29 29 841 841 841

9 30 30 900 900 900

10 30 30 900 900 900
Jumlah (}) 263 289 6991 8363 7623

Sumber: Analisis data uji coba angket penelitian tahun 2020

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, maka untuk mengetahui

reliabilitas, selanjutnya dikorelasikan dan diolah dengan rumus

Product Moment berikut:
X:263 X% 6991 XY: 7623

Y:289 Y% 8363 N: 10

_ (263)(289)
7623 — 2252

My =

6001 — 283 (5363 -
-0

(289)2
10

j
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. 7623—7601
XY [{(6991—6916}{8363—8352}

27

RN

My=0,94

Selanjutnya untuk mengetahui koefesien reliabilitas seluruh item

digunakan rumus Sperman Brown yaitu :

Xy = 2(rgg)
1+ (rgg)

o _2(094)

Y= 15 (094)

o 188

= Toa

rxy = 0,96

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, kemudian dikorelasikan

dengan kriteria reliabilitas sebagai berikut:

Antara 0,80-1,00 = reliabilitas tinggi

Antara 0,60-0,80 = reliabilitas cukup

Antara 0,40-0,60 = reliabilitas agak rendah
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Antara 0,20-0,40 = reliabilitas rendah

Antara 0,00-0,20 = reliabilitas sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2010: 319)

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui rxy = 0,94 sehingga
angket penelitian ini termasuk dalam kategori Reliabilitas tinggi.
Dengan demikian angket memenubhi syarat dan dapat digunakan untuk

mengadakan penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Faktor pembentuk karakter pada indikator pendidikan formal memberikan
pengaruh positif yang signifikan dan merupakan faktor yang paling dominan
pada pembentukan karakter peserta didik di SMPN 1 Labuhan Maringgai,
hal ini dikarenakan pendidikan formal yang paling banyak memberikan
peran terhadap pembentukan karakter peserta didik, waktu yang bisa
dibilang cukup lama dalam kegiatan pembelajaran dengan intensitas 6 kali
dalam seminggu mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Tentu saja
dengan intensitas kegiatan pembelajaran yang begitu padat proses
pembentukan karakter peserta didik akan lebih banyak terbentuk lewat

proses pembelajaran di sekolah atau pendidikan formal

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Kepada Guru untuk selalu memberikan contoh yang baik kepada peserta

didik, serta tetap memberikan bimbingan dan pengajaran terhadap
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perkembangan karakter peserta didik agar terbentuk karakter yang baik,
yang nantinya berguna bagi bangsa dan negara.

. Kepada Orangtua agar terus melakukan pengawasan terhadap
perkembangan karakter peserta didik, dengan cara memberikan nasihat-
nasihat yang membangun kepada peserta didik, ketika berbuat salah.

. Kepada Siswa agar tetap mematuhi nasihat orangtua, dan guru. Senantiasa
bergaul dan bersosialisasi dalam lingkungan yang dapat membentuk
karakter yang baik.

. Kepada Masyarakat agar tetap waspada terhadap penyimpangan-
penyimpangan pergaulan yang terjadi di lingkungan masyarakat, supaya
generasi penerus tidak terjerumus kedalam penyimpangan pergaulan.

. Kepada lembaga sosial masyarakat agar memberikan program-program
yang dapat membentuk karakter siswa di lingkungan masyarakat, seperti

bakti sosial, dan program-program sosisal lainnya.
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